BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuanfitdengan menggunakan
metode penelitian eksperimen. Dengan kata lain.elg@m eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunaka@ok mencari/membendingkan
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam konyaisg terkendalikanh.

Bentuk eksperimen dalam penelitian ini adal@be experiment design
(eksperimen yang betul-betul) bentpdetest-posttest control design.? Dalam bentuk
ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok pertambedi perlakuan (X) disebut

kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diperiakuan disebut kelompok

kontrol.
Tabel 3.1 Pola desain penelitian

Kelompok Pretest Variabe| Postest
Kelas eksperimen O; X O,
Kelas kontrol Q O4

Keterangan:

O =Nilai pretest yang diberi perlakuan.

02 = Nilai posttest yang diberi perlakuan.

X = Perlakuan (memanfaatkan laboratorium alam).

O3 = Nilai pretest yang tidak diberi perlakuan.

O4 = Nilaiposttest yang tidak diberi perlakuan.

'Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D), (Bandung:
Alfabeta, 2008), HIm 107.

’Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D),hlm 112-
113.
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B. Tempat Dan Waktu Pendlitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai 10Desember 2@hipmi 26Maret 2012.
2. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtida’iyamatusshibyan Mangkang.

C. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas @bjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertesatng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpdl&erdasarkan pernyataan
tersebut, maka yang menjadi populasi penelitiamdalah peserta didik kelas V
IPA yang berjumlah 46 di Madrasah Ibtidaiyah I'arsshibyan Mangkang tahun
ajaran 2011-2012. Populasi diasumsikan homogenasengemperhatikan latar
belakang pengaturan pembagian kelas secara acaktidi@n berdasarkan
rangking sehingga tidak terdapat kelas ungguldairséu juga diajar oleh guru
yang sama.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisikg dimiliki oleh
populasi*Sampel penelitian ini diambil dua kelompok dengaenggunakan
teknik claster random sampling. Kelompok pertama sebagai eksperimen yaitu
kelas V A yang berjumlah 23dan kelompok kedua sabeantrol yaitu kelas V
B yang berjumlah 23.

*Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan, him. 297
“SudjanaMetode Satistika, him. 6.
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D. Variabe Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau yang menijti#ti perhatian penelitian.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adakabagai berikut:
1. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sabdluinya atau berubahnya
variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bBshya adalah pemanfaatan
laboratorium alam.
2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengarudbuamenjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam jgerelini adalah hasil belajar
peserta didik kelas V pada materisifat-sifat cahayd Madrasah

Ibtidaiyahl’anatusshibyan Mangkang.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Tes dipakai untuk mengukur ada tidaknya serta hgadkemampuan objek
yang diteliti. Instrument yang berupa tes dapatuiadcan untuk mengukur
kemampuan dasar dan pencapaian atau présiésiode tes ini dipakai untuk
mendapatkan skor hasil belajar peserta didik yaegjaali sampel penelitian. Tes
yang digunakan adalah tes dalam bentuk pilihanagand
2. Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpulan informasi afengara

mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijasesfara lisan pulaMetode

>Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, HIm 118.
®Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,him 223.

’SuharsimiArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka Cipta,
2006), him 223.
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ini digunakan untuk memperoleh informasi tentangsps penilaian yang biasa
digunakan olehMaulida Maftuchah, S.Pd.Iselaku ganugeserta didik IPA di
kelas V serta kendala maupun hambatan yang tetgdain pembelajaran selama
ini.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-lzal afriabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, davagsény€Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data nama-nama pesdikaydng akan menjadi
sampel dalam penelitian, serta untuk memperoleh wi&i ulangan harian pada
materi sebelumnya, yang kemudian nilai tersebutirdhgan untuk pengujian
data awal sehingga didapatkan kelompok yang akagjundkan sebagai

kelompok eksperimen dan kontrol.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu langkah yang paling mtekan dalam penelitian
karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkasil penelitian. Analisis data
dilakukan melalui tahap sebagai berikut:
1. Penyusunan Instrumen Tes

Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langleliagai berikut:
Pembatasan terhadap bahan yang diujikandalam feneini bahan yang akan
diteskan adalah sifat-sifat cahaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasibfaelsub pokok materi sifat-
sifat cahayasetelah pembelajaran menggunakan peatanf laboratorium alam
untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konverisiortak kelas kontrol. Oleh

karena itu dalam penelitian ini digunakan jenid pddnan ganda.

8Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him 231.
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2. Pelaksanaan Tes Uji Coba
Setelah perangkat tes tersusun, kemudian diujikeobdi kelas uji coba untuk
diuji apakah butir soal tersebut memenuhi kual8iksoal yang baik untuk digunakan

dalam penelitian

3. Analisis Perangkat Tes Uji Coba
Untuk mengetahui apakah butir soal memenuhi kkakii sebagai butir soal
yang baik sebelum digunakan untuk mengukur kemammemecahan masalah
peserta didik terlebih dahulu dilakukan uji cobaji doba dilakukan untuk
mengetahui validitas, reliabelitas, tingkat kesakadan daya beda butir soal.
Setelah diketahui validitas, reliabelitas, tingkasukaran, dan daya beda
kemudian dipilih butir soal yang memenuhi kualikauntuk digunakan dalam
pengukuran kemampuan berpikir kreatif peserta dididkapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:
a. Analisis Validitas
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakatukimengukur apa yang
seharusnya diukur. Untuk mengetahui validitas kadal pilihan ganda digunakan

rumus korelasbiserial®, sebagai berikut:

Mp — Mt |p

q

7. . =
pbis St

Keterangan:

Tppis— Koefisien korelasbiserial.

Mp = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul lk@gn yang dicari
validitasnya.

Mt = Rerata skor total.

St = Standar deviasi dari skor total.

Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him 79.
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p = Proporsi siswa yang menjawab benar pada detidpsoal.
g = Proporsi siswa yang menjawab benar pada datitapsoal.

Mencari signifikansi dengan menggunaksint:*°

‘o rvN — 2
Vi-r2
Keterangan:
t = Harga signifikansi
rpbis =Koefisien koreladiiserial.
N = Jumlah siswa

Dengan taraf signifikansi 5%, bila hasil perhitungdidapat fitung > tiavel
maka dapat disimpulkan bahwa butir soal nomorealait valid.
. Analisis Reliabilitas

Reliabilitas soal adalah ketepatan alat evalualsindanengukur. Suatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tigiggg tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetafiReliabilitas instrumen adalah ketepatan instrumen
dalam mengukur. Sebuah tes mungkin reabil tapktiddid, sebaliknya tes yang
valid biyasanya reabil. Untuk menghitung reabilitaenggunakan rumus K-R.

21" sebagai berikut:

] M(n M)
-1 nS? "~ nsz
Keterangan:

ri1 = Reabilitas total soal

M = Rata-rata skor total

19 sydjanaMetode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him 380.

"'Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), Him

12 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Him 103.
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S? = Standar deviasi dari tes
n = Banyaknya item.
Rumus varian (&
2
N
Setelah dihitung, hargaagel dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan K

SZ

sesuai dengan butir soal. Jikg>trapel maka dapat dinyatakan butir soal reliabel.
. Analisis tingkat kesukaran soal

Rumus yang digunakan untuk mengetahui kesukardradakah**

P = E
JS

Keterangan:

P =Indeks kesukaran soal

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab benar

JS = Jumlah seluruh peserta tes.

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adadebagai berikut®

Soal dengan B 0,00 adalah soal sangat sukar;

Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar;

Soal dengan 0,30 <£0,70 adalah soal sedang;

Soal dengan 0,70 <£1,00 adalah soal mudah; dan

Soal dengan P = 1,00 adalah soal sangat mudah

. Analisis daya pembeda soal

Dalam penelitian ini untuk mencari daya pembedarshl pengikut tes

dikelompokan 2 kelompok, yaitu kelompok pandai akalompok atas upper

13 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, Him 110.
“Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him 208.

BSyharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikém 210.
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group) dan kelompok bawahldwer group). Angka yang menunjukan daya
pembeda disebut indeks diskrimindsinenggunakan rumus:
_ By Bg

D=-—2_2==
Ja I

Keterangan:
D = Daya beda soal
Ba = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab soghkth benar.
Bs = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawaldsogan benar.
Jn = Jumlah kelompok atas
JB = Jumlah kelompok bawah
Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebagiite’
D =0,00-0,20 :Daya beda jelek.
D=0,20-0,40 :Daya beda cukup.
D=0,40-0,70 :Daya beda baik.
D=0,70—-1,00 :Daya beda baik sekali.
. Analisis data
1) Analisis pendahuluan
Sebelum peneliti menentukan teknis analisis statiging digunakan
terlebih dahulu keabsahan sampel. Cara yang digunaklalah dengan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan dizareda.
a) Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalta dgang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Adapumus yang digunakan

adalah rumu€hi Kuadrat'®, yaitu:

16 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him 213-214.
YSuharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Him 218.

'8 SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him 273.
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k
Xz — Z (Oi—Ei)Z
: E;
=1
Keterangan:
x 2= Chi kuadrat
0;= Frekuensi hasil pengamatan
E;= Frekuensi yang diharapkan

k = Banyak kelas interval

Pengujian normalitas data dengan menggunakan r@mukuadrat

dengan prosedur sebagai berikut:

(&) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgirdata terkecil.

(b) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rufrizcs:
k=1+(3,3) logn

(c) Menentukan panjang interval (P), dengan rumus:

P = Rentang (R)

Banyak kelas
(d) Membuat tabel distribusi frekuensi.

(e) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingketarval

(f) Menghitung rata-rata X

o XfiXi
=37

Keterangan:
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda X
Xi = Rata-rata kelas interval

(g) Menghitung variasi, dengan rumffs:

“SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), Him 47.
!SudjanaMetode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), HIm 67.

2 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito,5208Im 95.
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nYfixi— Cfixd
B nn—1)
(h) Menghitung nilai Z (bilangan baku), dengan rurfitis:

SZ

X—X

S
Keterangan:
X = Batas kelas
X = Rata-rata
S = Standar deviasi
() Menentukan luas daerah tiap kelas interval
() Menghitung frekuensi yang diharapkan (Ei), denganus:
(k) Membuat daftar frekuensi yang diperoleh (Oi) denfyakuensi yang
diharapkan (Ei) sebagai berikut:

Kelas Bk z L EiOi (BW)/Ei

() Menghitung nilaiChi kuadratx?, dengan rumus:
k
2 z (Oi—Ei)Z
X = —_—
Ei
i=1
(m) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam penghitunga data
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteadas k buah kelas
interval sehingga untuk menentukan kriteria pemgujdigunakan
rumus: dk = k — 3, dimana k adalah banyaknya kelesval dan taraf

nyatacc = 0,05

(n) Menentukan? tabel

23 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito 5208Im 99.
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(0) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriangegian yaitu
ketikEVCZhitung < x? e dengan derajat kebebasan dk = k-3 dengan
taraf signifikan 5% berdistribusi normal.

b) Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakata dyang
diperoleh homogen atau tidak. Uji homogenitas disgbga dengan uiji
kesamaan variarfs.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji homogseratialah:

Ho : 012 = (522

H, : 01275 (522

Keterangan:

0, = Varians nilai data awal kelas eksperimen.

0, = Varians nilai data awal kelas kontrol.

Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan nueRdggn

statistik F, dengan menggunakan rumus sebagai terku

Varians terbesar

Fp; = ; .
htung = yarians terkecil

Fiaper = F

Gaw,.v,)}
Keterangan:

s#:Varians nilai data awal kelas eksperimen
sZ:Varians nilai data awal kelas kontrol
ny:Jumlah peserta didik kelas eksperimen
n,: Jumlah peserta didik kelas kontrol
v;:Derajat kebebasan dari varians terbesar
v,:Derajat kebebasan dari varians terkecil

Kriteria pengujian

*SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him 249-251.
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Hyditerima jikaytyng < FE(”l.vz)] denganr = 5%

c) Uji kesamaan dua rata-rata.

Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk retaigii apakah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempurmngda-rata nilai
yang tidak berbeda pada tahap awal ini. Jika ta-kedua kelompok
tersebut tidak berbeda berarti kelompok itu mempukgndisi yang sama.

Hipotesis yang akan diujikan adalah:

Ho : Hi= H
Hy, : HizHe
Keterangan:

H1 = Rata-rata data kelompok eksperimen.

H> = Rata-rata data kelompok kontrol.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebaga b&rikut

1. 1
S| —+
nl n2

dengan

t=

§? = (nl _1)312 + (nz _1)522
n+n,-2

Keterangan:

X,;= Rata-rata data kelas eksperimen

X,= Rata-rata kelas kontrol

n;= Banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n,= Banyaknya peserta didik kelas kontrol

S = Simpangan baku gabungan

*SudjanaMetode Satistika, him 239.
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S;= Simpangan baku kelas eksperimen
S,= Simpangan baku kelas kontrol
Dengan taraf nyata, maka kriteria pengujian adalah terima Ho jika
— t-2a< thiung< ti-i2a. Dengan derajat kebebasan dk+m — 2) dan
peluang (1-1/2x), tolak Ho untuk harga t lainya.
2) Analisis data akhir
a) Uji normalitas
Langkah-langkah normalitas kedua sama dengan langkja
normalitas pada uji normalitas data awal
b) Uji Homogenitas
Langkah-langkah homogenitas kedua sama dengan dangi
homogenitas pada uji homogenitas data awal
¢) Uji perbedaan dua rata-rata (uji pihak kanan)
Hipotesis yang diajukan dalam uji perbedaan rata-ceengan uji pihak
kanan adalah sebagai berikut

Hipotesis Ho dan Ha adalah:
Ho: u.<u,
Ha @ u1>u»2
Keterangan :
U 1. Rata-rata kelas eksperimen
U, .Rata-rata kelas kontrol
Dalam penelitian ini menggunakan tijiest®®, yaitu:

t:l—

**SudjanaMetode Satistika, him 239.
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dengan

§? = (n1 _1)512 + (nz _1)522
n+n,-2

Keterangan:
X,= Rata-rata data kelas eksperimen
X,= Rata-rata kelas kontrol
n;= Banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n,= Banyaknya peserta didik kelas kontrol
S = Simpangan baku gabungan
S,;= Simpangan baku kelas eksperimen
S,= Simpangan baku kelas kontrol
Kriteria pengujian adalah terima Ho jikaiwh< t(1-a). Dengan
derajat kebebasan dk;(fh n, — 2) dan peluang<«), tolak Ho untuk harga

t lainnya.
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